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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya lintas disiplin ilmu yang melibatkan beberapa
sudut pandang seperti sejarah, sosiolingustik dan kajian budaya. Hal tersebut dilakukan karena penelitian
ini bermaksud menggambarkan satu objek dalam hal ini masyarakat Bugis-Pagatan secara komprehensif
yakni menggambarkan objek dari banyak aspek. Dalam hal ini penelitian ini mengikuti apa yang disebut
oleh Clifford Geertz sebagai ‘thick description’ (deskripsi ketat). Karena itu dalam penelitian ini
digunakan beragam teori terkait sejarah, sosiolinguistik dan kajian budaya.
Dari penelitian ini terungkap bahwa secara historis keberadaan orang-orang Bugis di Pagatan
dapat dibagi dalam beberapa periodisasi kedatangan. Imigran yang pertama tiba dan sekaligus yng
mendirikan kerajaan Pagatan  adalah orang-orang Wajo yang datang pada abad ke XVIII. Mereka inilah
nantinya yang menjadi nenek moyang yang disebut sebagai orang Bugis-Pagatan. Selanjutnya terjadi
imigrasi besar-besaran dari orang Bugis pada saat terjadinya huru-hara di Bone yang disebut rumpana
Bone pada abad ke XIX, demikian pula peristiwa pemberontakan DI/TII yang dipimpin Kahar Muzakkar
memicu migrasi orang Bugis pada pertengahan abad ke XX. Selanjutnya pada akhir abad ke XX, muncul
para nelayan yang awalnya hanya mencari ikan di Pagatan, berangsur-angsur membawa keluarga mereka
menetap di sana. Kelompok nelayan inilah yang dikenal dengan istilah Pappagatang.
Orang-orang Bugis-Pagatan mampu beradaptasi dengan orang-orang Banjar sebagai penduduk
asli Kalimantan. Orang-orang Bugis juga mampu untuk berkiprah dalam berbagai sector, ekonomi, sosial
dan politik, bahkan boleh dikatakan mereka cukup dominan dalam sector-sektor ekonomi dan politik.
Bahkan salah satu ritual orang Bugis yang disebut mappanre tasi telah dijadikan oleh pemerintah daerah
sebagai event tahunan yang setiap tahunnya telah berhasil menyedot banyak wisatawan.
Orang-orang Bugis secara arif mampu memainkan strategi budaya yang sifatnya adaptif. Mereka
tidak terlalu mengedepankan sentimen etnis Bugis dalam berhubungan dengan etnis lainnya. Mereka
bahkan sangat fasih berbahasa Banjar dan bercakap menggunakan bahasa tersebut ketika melakukan
kontak dengan orang-orang Banjar. Orang-orang Bugis boleh dikatakan tidak memiliki lagi identitias
tunggal sebagai orang Bugis, mereka memainkan strategi identifikasi sosial berdasarkan konteks. Saat
tertentu identitas Arab dan Islam sangat menonjol, tetapi di saat lain identitas Banjar mereka ke depankan
namun disaat tertentu mereka menampilkan sisi kebugisan mereka.
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ABSTRACT
This is a kind of  interdisciplinary research which is involving several perspectives such as
history, sociolinguistics and cultural studies. This research aims at describing the objects
comprehensively, in this case is Bugis-Pagatan ( it is a community of Bugis which have migrated to
Pagatan), that is to describe the objects from many of its aspects. It is methodologically in line with what
Clifford Geertz  called 'thick description'
The result of the research revealed that the history of the Bugis migration to Pagatan can be
classified into several periods. The first is the immigrants of Bugis Wajo who has arrived and and
established the kingdom of Pagatan on XVIII century. They are then the ancestors of the peoples  which
is known as the Bugis-Pagatan today. Next, the second wave of the immigrants were the political refugees
from the kingdom of Bone after the riots called rumpana Bone on the XIX century. The revolt of the DI /
TII, lead by Kahar Muzakkar has been the trigger as well of the migration of the Bugis in the mid-
twentieth century. Furthermore, at the end of the XX century has arrived also the fishermens of Bugis
who actually  just looking for fish in Pagatan, but they gradually asked their families to settle there. This
group of fishermens then known as Pappagatang.
The Bugis-Pagatan are able to do a self adaptation to the Banjar’s culture as an indigenous people
of Borneo. The Bugis man are also able to take part in a several sectors of life such as, economic, social
and political, even they are quite dominant in the sectors of the economy and politics.One of the Bugis
ritual called mappanre tasi has been profited by local governments to be an tourism annual event that has
been attracted a lot of tourists to come to Pagatan.
The Bugis wisely able to do an adaptively strategic culture. They are not too emphasizing their
local culture when interacting with others from different ethnic.  They are even very fluent in speaking
Banjar when communicating with them. So, The Bugis arguably no longer have a single identity of the
Bugis, rather they have constructed  some different  social identification strategy based on context. At one
time, they construct their identity of  Arab and Islam, but at another time, they look like the people of
Banjar and again at another time, they construct their identity of Bugis.
